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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Pendekatan Penelitian 

 

Pendekatan penelitianxinixmenggunakan pendekatan kualitatif dengan 

paradigma konstruktivisme. Penelitianxkualitatif melihat realitas secara ontologis 

sebagai hasil rekonstruksi sosial yang merupakan hasil partisipasi individu dalam 

realitas itu. Sedangkan dari sudut pandang epistomologis, penelitian kualitatif 

mengandaikan dan membutuhkan keterlibatan peneliti denganxobjek studixatau 

dengan realitasxyang sedangxditeliti. Secaraxretoris, penelitianxkualitatif cenderung 

menggunakanxbahasa penlusian yangxtidakmterlalumformal. Selain itu, 

penelitianxkualitatif umumnya menggunakanxdataxverbal dan nonverbal, sertaxdata 

numerik atau angkaxsebagai pendukung (Creswell, 2014). MenurutxHatch, Marshal, 

danxRosmanxdalam Creswell (2014), penelitianxkualitatifxmemilikixbeberapaxciri, 

yaitu: 

1. Natural Setting 

Penelitil harus membawa informasixyang diperlukan langsungxkexlapangan 

di mana masalahxdan pertanyaan sedang dipelajari. Peneliti harus bertemu 

langsung dengan subjek penelitian untuk mendapatkan informasi yang 

diperlukan. 

2. Research as KeyxInstrument 

Penelitil mengambil peranxpenting untuk mengumpulkanxdokumen-

dokumen, mewawancarai sumber data atauxnarasumber dan 

observasixkebiasaan. 

3. MultiplexSource of Data 

Penelitianxkualitatifxmemiliki beragam sumbermdata sepertimwawancara, 

dokumen, audiovisual, dan observasi. 

4. InductivexandxDeductivexDataxAnalysis 
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Penelitixmembentuk polax& tema secara urut darixbawah keatas dengan 

mengaturxdata ke pada unitxinformasi yang akanxsemakin abstrak. 

Sedangkan deduktif, penelitixmelihat balikxdata mereka &xmemilih 

apakahxsudah banyak dataxpendukung atauxperlu mengumpulkanxdata 

informasi tambahan. 

5. ParticipantxMeaning 

Penelitixharus fokus untukxmempelajari alasan kenapaxnarasumber 

terlibatxpada sebuahxperistiwaxatauxsebuah isu. 

 

Paradigmaxpenelitian adalahxkeseluruhan sistemxpemikiran 

dalamxpenelitian. Sistem pemikiranxtersebut meliputimpertanyaan yang 

harusxdipecahkan dalam penelitian, asumsi dasarxdan teknikxpenelitian yangxakan 

digunakan. Ilmuwan sosial mengklaimxbahwa kita dapat mempelajari dunia sosial 

dengan menerapkan prinsip-prinsip sains. Informasi baruxdan berharga dapat 

diperoleh melalui pengamatan yang cermat danxsistematis terhadapxdunia sosial dan 

dikombinasikanxdenganxpemikiran yangxcermatxdanxlogis (Neuman, 2014). 

Arah atau paradigma dasar dalammpenelitian dapat dibagi menjadi tiga 

pendekatan. Pendekatan adalah orientasi yang digunakan untukmmemahami, 

mengamati, danmmengukurxrealitasxsosial yangxditeliti. Tigaxpendekatan dalam 

penelitian ini adalah ilmu sosial empiris (positivist social science), ilmu sosial 

interpretatif (interpretivexsocial science), dan ilmu sosial kritis (criticalxsocial 

science). Paradigmamkritis berhubungan denganmkonteks ketidakadilanxdalam 

masyarakat, dan positivismxdigunakan untukmmemprediksimpola umumxyang 

melibatkan logikamdeduktif, sedangkanmparadigmaxinterpretif atau konstruktivis 

digunakan untuk menciptakan pemahaman dan merupakan analisis sistematis dengan 

pengamatan yang detail dan subyektif untuk mempertahankan sosialmmereka 

(Neuman, 2014). 

Dalammpenelitianminimpeneliti menggunakan paradigmaxkonstruktivis 

karena paradigmaxini yang dapatxmenjawab rumusuan masalahxpada penelitian yang 

sedang dijalankan oleh peneliti. Melaluai paradigma konstruktivisme inixmemandang 
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realitasxsosial adalah hasilxdari konstruksi dan tak terbentukxsecara alami. Realitas 

yang berlaku dari gayaxkomunikasi empatik Tri Rismaharinixmerupakanxakibat dari 

munculnyaxmedia, seperti mediaxonline. Penelitixingin mengetahuixserta mendalami 

bagaimana pembingkaian pemberitaan kasus tindak pidana koruosi yang melibatkan 

Gubernur Papua Lukas Enembe pada media nasional Kompas.com dan 

Kabarpapua.co. 

 

3.2.  Metode Penelitian 

 

  Peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk 

mengetahui pembingkaian sebuah berita kasus korupsi yang melibatkan Lukas 

Enembe selaku Gubernur Papua daru dau media online yang berbeda. Peneliti 

menggunakan analisis framing untuk menganalisis pembingkaian berita yang ada di 

Kompas.com dan KabarPapua.co. Framing atau pembingkaian merupakan sebuah 

proses seleksi dan menonjolkan sebuah aspek tertentu dari realitas sosial oleh media 

massa. Menurt Pan dan Kosicki, framing adalah sebuah strategi konstruksi dan 

memproses berita. Terdapat dua konsepsi dari framing yang berkaitan satu sama lain, 

yairu konsepsi psikologis dan konspesi sosiologis. 

  Konsep psikologis adalah bagaimana seseorang mampu memproses informasi 

dalam dirinya dan bagaimana seseorang memproses kumpulan informasi, disajikan 

dalam skema tertentu. Di samping itu konsepsi sosiologis adalah cara seseorang 

menafsirkan suatu peristiwa dari sudur pandang tertentu. Ini juga bagaimana individu 

atau seseorang mengaktegorikan, mengatur, dan menafsirkan pengalaman sosialnya 

untuk memahami diri mereka sendiri dan realitaas eksternal mereka (Eriyanto, 2018). 

  Peneliti dalam penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme untuk 

studi ini, peneliti ingin mengeksplorasi bagaimana kasus korupsi yang dilakukan 

oknum pemerintahan dikonstruksi melalui liputidan di saluran berita online 

Kompas.com dan KabarPapua.co. Menurut Baker, paradigma adalah seperangkat 

pedoman yang mendefinisikan atau menafsirkan batas-batas dan menggambarkan 

bagaimana melakukan sesuatu dalam batas-batas itu untuk menjadi berhasil. 
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 Paradigma konstruktivis adalah paradigma yang sebagian besar bertentang dengan 

asumsi obserbasi dan objektivitas dalam memahami realitas atau sebuah ilmu 

pengetahuan. Selain itu paradigna konstruktivis memiliki beberapa ukuran yang 

berbeda yakni ontlogi epistemologi, dan metodologi. Dalam ontologi, peneliti melihat 

fakta sebagai sebuah peristiwa yang ada, tetapi realitas sifatnya beragam dan 

definisinya dapat berbeda pada setiap individu. Dalam epistemology, peneliti 

menggunakan pendekatan subjektif dikarenakan melalui cara tersebut dapat 

memaparkan pengkonstruksian makna bagi setiap individu. Dalam metodologi, 

peneliti memakai beragam jenis pengkosntruksian serta menyatukan dalam sebuah 

kesepakatan (Imran, 2013). 

 

3.3. Unit Analisis 

 

Unitxanalisisxdalam penelitianxini berfokusxkepada pemberitaanxterkait kasus 

tindak pidana korupsi yang melibatkan Lukas Enembe selaku Gubernur Papua yang 

mulai diberitakan pada bulan September 2022 dan Januari 2023. Denganxmelakukan 

analisisxframing PanxdanxKosicki memilikixempat strukturxframing yaituxsintaksis, 

skrip, tematik, danxretoris. Dalam penelitianxini menggunakanxstrukturxframing 

sintaksis, padaxstruktur ini berhubungaxdenganxlead, latar, headline, sertaxsumber 

kutipanxyangxmemberi peunjuk. Dalammelemen-elemen padamstruktur sintaksis 

meliputi: headline, di mana terdapatxunsur yangxkeberadaanxnya sangatxpenting 

karena memilikixfungsi framing yangxkuat. Lead, menonjolkam sudutxpandangxdari 

sebuahxberita. Latar, bagianxpemberitaan yangxdapat memberikan pengaruh kepada 

pembacaxmelaluixsebuah makna yangxditampilkanxoleh jurnalis. Pengutipan 

sumber, bertujuan membangunxsebuahxobjektivitas dalamxpemberitaan (Eriyanto, 

2018). 

Peneliti telah melakuakan pra-riset terkait pemberitaan tindak pidana korupsi 

Lukas Enembe di kanal Kompas.com dan Kabarpapua.co periode 12 September 2022 

– 14 Januari 2023. Peneliti membagi dua periode pemberitaan pada kasus ini, periode 

pertama pemberitaan pasca Lukas Enembe ditetapkan sebagai tersangka dan periode 
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kedua pemberitaan pasca Lukas Enembe ditangkap oleh KPK. Hasil pra-riset, 

Kompas.com sebanyak 355 pemberitaan terkait Lukas Enembe, diantaraanya 273 

berita pasca ditetapkan sebagai tersangka dan 82 berita pasca ditangkap oleh KPK. 

Hasil Kabarpapua.co sebanyak 24 pemberitaan, diantaranya 18 berita pasca 

ditetapkan sebagai tersangka dan 6 berita pasca ditangkap oleh KPK. 

Unit analisis pada penelitian ini adalah 20 artikel berita mengenai kasus tindak 

pidana korupsi Gubernur Papua Lukas Enembe yang dipilih secara langsug oleh 

peneliti dan bersumber darixmedia online nasionalxKompas.com dan mediaxonline 

lokalxKabarPapua.co pada bulan September 2022 dan Januari 2023. Pembagian unit 

analisis dalam penelitian ini adalah 10 berita kasus korupsi Lukas Enembe dari media 

online nasional, dan 10 berita lainnya dari media online lokal. Peneliti akan 

mengambil 20 berita dengan kriteria yang berdasarkan waktu dan kronologis yang 

serupa dari kedua media online tersebut. Karena jumlah pemberitaan lebih sedikit 

dari media lokal, peneliti lebih dulu memilih berita dari media lokal kemudian 

memilih pemberitaan dari media nasional dengan mempertimbangkan waktu 

publikasi berita, judul dan isi berita yang serupa. Berikut ini merupakan artikel-artikel 

berita yang menjadi unit analisis pada penelitian ini: 

Tabel 3.1 Artikel Berita Kompas.com dan Kabarpapua.co 
No Artikel Kompas.com Artikel Kabarpapua.co 

1 Penjelasan Dokter soal Kesehatan 

Gubernur Papua Lukas Enembe , 

Berharap Pencekalan ke Luar Negeri 

Dibatalkan (14 September 2022) 

Dokter Pribadi Beberkan Riwayat Penyakit 

Gubernur Papua (14 September 2022) 

 

2 Kediaman Gubernur Papua Lukas 

Enembe Dijaga Massa Usai Jadi 

Tersangka KPK (15 September 2022) 

Usai Penetapan Tersangka, Rumah Gubernur 

Papua Dijaga Ribuan Orang (15 September 

2022) 

 

3 Jelang Demo “Save Lukas Enembe”, 

Situasi di Jayapura Lenggang, Pedagang 

Takut Berjualan hingga Anak-anak Tak 

ke Sekolah (20 September 2022) 

Aksi Bela Gubernur Papua di Kota Jayapura 

Aman dan Tertib (20 September 2022) 

 

4 “Tidak Semua Masyarakat Papua 

Mendukung Gubernur Lukas Enembe” 

(26 September 2022) 

Sejumlah Tokoh Papua Dukung Langkah 

KPK untuk Lukas Enembe (26 September 

2022) 

5 Lukas Enembe Bisa Jadi ke Singapura 

untuk “Refreshing” meski Sakit, tetapi 

ke KPK Menolak (28 September 2022) 

Lukas Enembe Jadi Tersangka, 3 Kompi 

Brimob Nusantara Perkuat Keamanan Papua 

(28 September 2022) 

6 Situasi di Jayapura Memanas Setelah 

Lukas Enembe Ditangkap, Polda Papua 

Tingkatkan Patroli (10 Januari 2023) 

Gubernur Papua Ditangkap, Situasi Kota 

Jayapura Masih Aman dan Kondusif (10 

Januari 2023) 
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7 Tangkap Lukas Enembe, KPK Yakin 

Masyarakat Papua Mendukung (11 

Januari 2023) 

19 Orang Ditangkap Karena Halangi 

Penegakan Hukum Terhadap Lukas Enembe 

(11 Januari 2023) 

8 Sempat Ditangkap, 14 Orang 

Pendukung Gubernur Lukas Enembe 

Dipulangkan (12 Januari 2023) 

Polisi Pulangkan 14 Simpatisan Lukas 

Enembe Pasca Ricuh di Jayapura (12 Januari 

2023) 

 

9 Jadi Plh Gubernur Setelah Enembe 

Ditahan KPK, Sekda Papua Minta ASN 

Tetap Semangat (12 Januari 2023) 

Jadi Plh Gubernur Papua, Ridwan 

Rumasukun Jamin Pemerintahan Tetap Jalan 

(12 Januari 2023) 

 

10 Cara KPK Tangkap Lukas Enembe 

Disebut Berlebihan, Jubir OPM: 

Diciduk Seperti Anak Kecil dan Pelaku 

Kriminasl (14 Januari 2023) 

 

Ketua DPR Papua Ajak Warga Doakan 

Kesehatan Lukas Enembe (14 Januari 2023) 

 

(Sumber: Olahan Peneliti, 2023) 

 

 Peneliti akan melakukan analisis terhadap 10 artikel berita dari masing-

masing media, 10 berita yang dipilih memilikixunsur yangxlengkap dimdalam 

penulisannyansehingga peneliti dapatxmenganalisisnya dengan prangkatxframing 

Zhondang PanxdanxGerald M. Kosiscki. 

 Pada strukturxsintaksis merupakanxsebuah susunan yang berhubungan 

denganxbagaimana caraxwartawan dalamxmenyusun sebuahxrealitasxberupa 

kutipan, opini, pernyataan, sertaxpengamatan sebuah realita kexdalamxbentuk teks 

pemeberitaan. Dalamxstrukrur ini dapat diamatixpada bagian penulisan beritaxyaitu 

(hadline, lead, latarxinformasi, kutipan, sumberxpernyataan, penutup). Dalam 

piramdaxterbalik merupakanxsuatu bentuk sintaksisxterpopulerxdianalisis framing, 

bagian utama ditampilkan lebihxpenting dari bagian akhir. Headline atau 

judulxadalah cara wartawanxmengkonstruksi suatu peristiwaxdan menekan suatu 

maknaxtertentu, dengan menggunakanxtanda tanya untuk menunjukanxperubahan 

dan indeksxuntuk menunjukanxpenghilangan perbedaan (Eriyanto, 2018). 

 Dalam strukturxsintaksis, lead adalah perangkatxsintaksis yangxmemberikan 

sudutxpandang tentang sebuah berita denganxmenunjukan sudut pandang tertentu 

tentang peristiwaxyang dilaporkan. Selain itu, sintaksisxtetap menjelaskan bagaimana 

sebuahxcerita dapat mempengaruhixpembaca melalui maknaxyang ingin disampaikan 

redaktur, di mana latarnya adalah sudut pandang redaktur. Pengutipan sumber 
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bertujuan agar pemberitaan lebih objektif, yaitu cenderung memeberikan perspektif 

tertentu terhadap berita yangxdiberitakan (Eriyanto, 2018). 

 Terdapat strukturxskripxyang memuat laporanxberita yang djalankanxoleh 

seorang reporter ketika suatu peristiwa diberitakan sebagai berita. Pada strukturxini 

memilikixbentuk umumxyaitu pola 5W + 1H. Dalamxnaskah ini, penekananxdapat 

ditempatkan pada bagian mana yang penting dan baguan yangxkurangxmenonjol 

disembunyikan dixbagianxakhir (Eriyanto, 2018). 

 Pada strukturxtematik, yangxmengacu pada caraxwartawanxmengungkapkan 

pandangannya terhdap suatu peristiwa dalam kalimat yangxmembentukxteksxsecara 

keselurahan. Strukturmini memiliki unsur yangxdapatxdiamati, yaitumkoherensi 

(kesesuaian antara kata, frasa, ataumkalimat), sehinggamdua kalimatmyang 

mengambarkan fakta yang berbeda dapat dipadukan denganxkoherensi (Eriyanto, 

2018). 

 Kemudian dalamxstrukturxretoris berkaitanxdengan bagaimana reporter 

menekankan suatu titik tertentu dalam cerita. Struktur retori berkaitanxdengan pilihan 

kata, kalimat, grafikxdanxgambar yang digunakanxtidak hanyaxuntukxmendukung 

tulisan tetapixjuga untuk menekankanxmakna tertentuxkepada paraxpembaca. 

Penekanan pada pesan terlihatxtidak hanyaxpada pilihan katamtetapi jugaxpada 

penggunaanxelemen grafis, grafisxmeliputi bold, italic, underline, ukuran font yang 

lebihxbesar, gambar, table, foto, caption, danxlain-lain. Hal inixdapat menarik 

perhatin pembacaxdengan menekankan pesan dan menonjolkanxbagian-bagian 

penting (Eriyanto, 2018). 

Pada penelitianxini, penelitixdalam melakukan tahapanxanalisis dataxdengan 

melewati beberapaxtahapan yaitu: 

1. Penelitixmengumpulkan semua dataxyang diperlukanxdalam kanalxberita 

Kompas.com danxKabarpapua.co. 

2. Peneliti akanxmembaca beritaxyangxtelah dijadikanxunit analisisxdan 

mengkategorikan bagian yangxadaxpadaxteks berita. 
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3. Peneliti akan mengkaji bagaimana wartawan melaporkan kejadian saat 

meliput kasus tindak pidana korupsi Gubernur Papua Lukas Enembe serta 

mengkajixunsur 5W+1H 

4. Penelitimakan mengkaji bagaimana sudutmpandang wartawanmdalam 

mengkonstruksixsuatuxperistiwa dan mengkaji penggunaanxkata, idiom, 

grafis, danxgambarxpada suatu pemberitaanxyang ditekankan atau ditonjolkan 

olehxwartawan. 

5. Penelitixakanxmembandingkan bagaimana pembingkaianxberita dari kanal 

Kompas.comxdan Kabarpapua.co. 

 

3.4.  Teknik Pengumpulan Data 

 

  Teknikxpengumpulan dataxmerupakan infromasi yang diperoleh atas hasil 

penelitian yang tidak dapat diukur melalui angka maupun pengukuran lainnya yang 

bersifat absolut. Dalamxteknik pengumpulanxdata-data yangxdilakukan peneliti pada 

penelitian inixadalah teknikmdokumentasi. Teknik dokmnetasi merupakanxsebuah 

metode pengumpulanmdata denganmmenggunakan sebuahmdokumen. Dokumen 

merupakanxsebuah data atauxcatatan peristiwaxyang sudah lampau atau berlalu 

dalamxbentukxbuku, arsip, dokumen, tulisan, gambarxatau foto yang digunakan 

untukxmemperolehxsuatuxinformasi (Sugiyono, 2013). 

  Jenisxdata primermpada penelitian ini yaitumdata yang diperoleh secara 

langsungxdari portal beritaxonline nasional Kompas.comxdan KabarPapua.coxberupa 

pemberitaan kasus tidak pidana korupsi yang melibatkan Lukas Enembe selaku 

Gubernur Papua. Dalamxdata-data yang diperoleh akan diurutkanxsesuai dengan 

urutanmwaktu dan kronologis yangmditerbitkan oleh mediaxonline nasional 

Kompas.com dan media online lokal KabarPapua.co dengan menggunakan analysis 

framing PanxdanxKosicki. Dalam penelitian ini mendapatkan data sekunder melalui 

penelitianxterdahulu, jurnal, buku, danxsumber darininternet. Teknikcpengumpulan 

data yangxdilakukanxpada penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Memilih artikel atau pemberitaan mengenai kasus korupsi yang melibatkan 

Lukas Enembe selaku Gubernur Papua pada bulan September 2022 di portal 

berita online Kompas.com dan KabarPapua.co 

2. Menyusun urutan waktu dan kronologis pemberitaan tersebut yang akan 

dianalisa oleh peneliti 

3. Melakukan analisis isi kualitatif setiap pemberitaan yang sudah dipilih 

menggunakanxmetode framing Panxdan Kosicki. 

Penelitian ini mendapatkan dan mengumpulkan data dengan cara mencari 

berita kasus tindak pidana korupsi yang dilakukan Lukas Enembe selaku Gubernur 

Papua dimmedia onlinexKompas.com dan KabarPapua.co. Peneliti mencari berita 

tersebut menggunakan fitur pencarian yang tersedia pada kedua portal berita tersebut. 

Setelah data terkumpul berupa berita-berita, peneliti memilah dan memilih berita 

yang akan dijadikan unit analisis dalam penelitian ini. 

Sumber data yang diambil berasal dari portal Kompas.com dan 

KabarPapua.co. Peneliti mengambil 20 berita untuk dianalisis dan dibandingkan 

pembingkaian beritanya antara kedua media online tersebut dengan isu kasus korupsi 

Lukas Enembe. Selain itu, peneliti juga mendapatkan data dari jurnal dan penelitian 

terdahulu sebagai data pendukung penelitian ini. 

 

3.5.  Metode Pengujian Data 

 

  Metode pengujianxdata dalam penelitianxkualitatif dapat kita tinjau dari 

empat kriteria, yaitu kepercayaanm(credibility), keteralihanm(transferability), 

konsistensi (dependability), dan kepastianx(confirmability). Keabsahanxdata terkait 

juga dengan keyakinan peneliti atas Analisa dan data, yang menunjukan adanya 

realitas sosial yang terjadi. Keabsahan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Dependability (konsistensi), yakni hasilmpenelitian mengacu pada 

kekonsistenanmpeneliti dalam mengumpulkanmdata, membentuk, dan 

menggunakanxkonsep-konsep ketika menarik kesimpulan. Peneliti melakukan 

bimbingan dengan dosen pembimbing untuk mengonfirmasi apakah langkah-
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langkah yang dilakukan atau temuan yang ditemukan oleh peneliti sudah 

sesuai. 

2. Transferability (keteralihan), yaknimapakah nilai yang berkenaanndengan 

pertanyaan sampai dengan dimana hasilxpenelitian dapatxditerapkan atau 

dimanfaatkanxdalam situasi lain, hinggaxorang lain dapatmmenggunakan 

kesimpulanxdari sumberxinformasi jika menemuixkonteks atau situasixyang 

identik. Penelitianxlain yang berkaitan dengan bencana dapatxmemanfaatkan 

dataxmaupun informasixdalam penelitianxini dikarenakan adanyaxkesamaan 

dalamxkonteks pembahasanya. 

 

3.6.  Metode Analisis Data 

 

  Datamhasil temuan pada penelitianxini nantinya akan dianalisisxdengan 

menggunkan model framingxPan Kosicki. Data dianalisis menggunakan operasional 

empat dimensi strukturan teks sebuah beritaxsebagai perangkat framingxPan Kosicki 

yangxmeliputi: 

1. Sintaksis; bagaimana seorang jurnalis menyusun sebuah fakta ke dalam 

pemberitaannya. Pada struktur ini dapat dilihat bagaimana objektivitas dan 

netralitas dari sebuah pemberitaan yang sudah dipublikasikan. 

2. Skrip; bagaimana cara jurnalis untuk menceritakan sebuah fakta yang 

ditemukan atau diperoleh. Struktur ini pada umumnya memiliki kelengkapan 

unsur berita dan meliputi atas unsur 5W + 1H yang menjadi bagian dasar dari 

sebuah naskah pemberitaan. 

3. Tematik; merupakan alatxanalisis yang berguna untuk melihatmbagaimana 

fakta ditulis, kalimat yangxdigunakan, dan penempatan serta penulisan 

sumber didalam teks sebuah berita secaraxkeseluruhan. 

4. Retoris; strukturxini menganalisis terkait komponen apa saja yang disajikan 

oleh jurnalis atau media massa untuk mendukung sebuah berita. Penggunaan 

Bahasa yang ditulis oleh seorang jurnalis ke dalam berita juga dibahas dama 

struktur ini. 
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3.7.  Keterbatasan Penelitian 

 

  Setiap penelitian memiliki keterbatasan, salah satunya penelitian ini. 

Penelitian ini hanya berfokus pada pemberitaan kasus tindak pidana korupsi yang 

dilakukan Lukas Enembe selaku Gubernur Papua dan pemberitaan pada periode 

September 2022 dan Januari 2023. Unit analisis pada penelitian ini didapatkan dari 

saluran informasi online Kompas.com dan KabarPapua.co saja. Sehingga 

pemberitaan diluar kedua media tersebut dan kasus tindak pidana korupsi selain 

Lukas Enembe tidak dibahas ke dalam penelitian ini. Penelitixjuga terbatasxhanya 

menggunakanxanalisis framing ZhondangxPan & GeraldxM. Kosicki. Serta kasus 

tindak pidana korupsi ini belum sampai ketahap persidangan hingga vonis hukuman 

apa yang diberikan untuk terdakwa.  
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